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Premanisme adalah perilaku meresahkan yang dapat mengganggu keamanan dan 
ketertiban masyarakat. Aksi pemalakan, perampasan, pencurian, ancaman, dan 
lainnya sering dilakukan oleh para preman. Aparat kepolisian sebagai penegak 
hukum dituntut untuk memberikan rasa aman dan nyaman terhadap masyarakat 
terhadap aksi premanisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan 
bentuk-bentuk premanisme yang terjadi di Karanganyar; 2) menjelaskan dan 
menganalisis peran polri dalam menanggulangi terjadinya premanisme di 
Karanganyar sesuai dengan UU No 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia; 3) menganalisis faktor- faktor yang menjadi hambatan bagi Polri 
dalam menanggulangi premanisme di Karanganyar. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian yuridis empiris yaitu suatu pendekatan yang mengacu pada peraturan-
peraturan tertulis untuk kemudian dilihat bagaimana implementasinya di lapangan. 
Penelitian dilaksanakan di Kepolisian Resor Karanganyar. Sumber data 
menggunakan data primer dari hasil wawancara dan observasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-
Bentuk Premanisme yang Terjadi di Karanganyar berupa kasus pemalakan, 
pungutan liar, membawa senjata tajam, penganiayaan, dan perkelahian; 2) Upaya 
penanggulangan terhadap premanisme pihak Polres Karanganyar menempuh dengan 
cara preventif (penyuluhan), represif (penindakan), dan preemtif (menangkal); 3) 
Hambatan-hambatan bagi Polri dalam menanggulangi premanisme di Karanganyar: 
kesadaran hukum masyarakat, saksi takut, skeptisme masyarakat. Solusi atas 
hambatan tersebut adalah mengenakan sanksi hukum yang tegas dan adil kepada 
para pelaku kriminalitas, mengaktifkan peran serta orang tua dan lembaga 
pendidikan dalam mendidik anak, selektif terhadap budaya asing yang masuk agar 
tidak merusak nilai budaya bangsa sendiri, menjaga kelestarian dan kelangsungan 
nilai norma dalam masyarakat, memberi pelatihan keahlian bagi para pelaku tindak 
kriminal atau pengangguran. 
 





Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan bentuk-bentuk premanisme 
yang terjadi di Karanganyar; 2) menjelaskan dan menganalisis peran polri dalam 
menanggulangi terjadinya premanisme di Karanganyar sesuai dengan UU No 2 
tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 3) menganalisis faktor-
faktor yang menjadi hambatan bagi Polri dalam menanggulangi premanisme di 
Karanganyar. Penelitian ini termasuk jenis penelitian yuridis empiris yaitu suatu 
pendekatan yang mengacu pada peraturan-peraturan tertulis untuk kemudian dilihat 
bagaimana implementasinya di lapangan. Penelitian dilaksanakan di Kepolisian 
Resor Karanganyar. Sumber data menggunakan data primer dari hasil wawancara 
dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-Bentuk Premanisme yang Terjadi di Karanganyar 
berupa kasus pemalakan, pungutan liar, membawa senjata tajam, penganiayaan, dan 
perkelahian; 2) Upaya penanggulangan terhadap premanisme pihak Polres 
Karanganyar menempuh dengan cara preventif (penyuluhan), represif (penindakan), 
dan preemtif (menangkal); 3) Hambatan-hambatan bagi Polri dalam menanggulangi 
premanisme di Karanganyar: kesadaran hukum masyarakat, saksi takut, skeptisme 
masyarakat. Solusi atas hambatan tersebut adalah mengenakan sanksi hukum yang 
stegas dan adil kepada para pelaku kriminalitas, menjaga kelestarian dan 
kelangsungan nilai norma dalam masyarakat, memberi pelatihan keahlian bagi para 
pelaku tindak kriminal atau pengangguran. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to: 1) describe the forms of  thuggery that  occurred in 
Karanganyar; 2) describe and analyze the role of the police in preventing the 
occurrence of thuggery in Karanganyar in accordance with Law No. 2 of 2002 on 
the Indonesian National Police; 3) analyze the factors that become obstacles for the 
police in tackling hooliganism in Karanganyar. This research includes empirical 
juridical ie an approach which refers to the rules written to then see how the 
implementation on the ground. Research conducted at the Police Karanganyar. 
Source of data using primary data from interviews and observations. Data were 
analyzed using qualitative analysis. The results showed that: 1) Forms Karanganyar 
thuggery which occurred in the form of a case of extortion, bribery, carrying 
weapons, assault, and fights; 2) Ensure that the response to the Police thuggery 
Karanganyar take preventive manner (extension), repressive (action), and 
preemptive (ward); 3) Barriers for the police in tackling hooliganism in 
Karanganyar: public awareness, witnesses fear, skepticism society. The solution to 
these obstacles is wearing a strict legal penalties and justice to the perpetrators of 
the crime, preservation and continuity of the value of  the norm in society, provide 
skills training for criminal or unemployment. 
  
 
 
 
 
